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                                                             ABSTRACT      

Berdalsalrkaln halsill peneliltilaln yalng dilperoleh balhwal penggunalaln medilal puzzle  

bepengalruh dallalm menilngkaltkaln kemalmpualn membalcal permulalaln silswal kelals IlIl UPTD 

SDN 122380 Pemaltalng Silalntalr TAl 2022/2023. Daltal peneliltilaln mendukung kesilmpulaln 

ilnil. Peneliltil menemukaln balhwal nillalil pretest silswal kelals IlIl aldallalh 40,27 daln nillalil posttest 

merekal aldallalh 77,06. Hilpotesils paldal ujil t salmpel berpalsalngaln menunjukkaln nillalil silg (2-

talilled) lebilh kecill dalril 0,05 (0,00 < 0,05) daln thiltung > t talbel (14,44 > 2,056), 

menunjukkaln balhwal Medilal puzzle berpengalruh dallalm menilngkaltkaln kemalmpualn 

membalcal permulalaln silswal kelals IlIl UPTD SDN 122380 Pemaltalng Silalntalr TAl 2022/2023. 

Kata Kunci : Media Puzzle, Kemampuan Membaca 

 

ABSTRAK 

Based on the research results, it was found that the use of puzzle media had an influence 

in improving the beginning reading skills of class II students at UPTD SDN 122380 

Pematang Siantar TA. 2022/2023. Research data supports this conclusion. Researchers 

found that the pretest score of class II students was 40.27 and their posttest score was 

77.06. The hypothesis in the paired sample t test shows that the sig (2-tailed) value is 

smaller than 0.05 (0.00 < 0.05) and t count > t table (14.44 > 2.056), indicating that puzzle 

media affects increasing beginning reading ability of class II students at UPTD SDN 

122380 Pemaltalng Siantar TA 2022/2023. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses 

untuk manusia menghasilkan manusia 

berbudaya tinggi untuk melaksanakan 

tugas dan kewajiban di masyarakat. 

Pendidikan juga merupakan satu-

satunya cara yang dapat ditempuh oleh 

manusia dalam mengembangkan seluruh 

potensi yang ada dalam dirinya. Melalui 

pendidikan, manusia akan terbentuk 

menjadi pribadi dan masyarakat yang 

terdidik dengan memiliki kecerdasan 

intelegensi, emosional, dan spiritual 

yang terbentuk dalam aktivitas yang 

terampil, kreatif, dan inovatif. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2021 Tentang Standar Nasional 

Indonesia Pasal 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan susana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mailto:bsusibutar@gmail.com1
mailto:jumariasirait@gmail.com2
mailto:asistersiagian@uhn.ac.id3
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mengembangkan potensi dirinya untuk 

melibatkan kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Selain itu, diketahui bahwa fungsi 

pendidikan merupakan salah satu cara 

dalam menghilangkan sumber 

kesengsaraan rakyat dari ketidaktahuan 

bahkan ketertinggalan. Dan fungsi 

pendidikan Indonesia mengemukakakan 

bahwa diknas sangat berfungsi dalam 

menjadikan kemampuan maju dan 

mengarahkan watak bahkan kemajuan 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

menyempurnakan kehidupan bangsa 

yang cerdas. 

Manusia perlu menempuh 

pendidikan melalui struktur sistem 

pendidikan di indonesia yang 

menggunakan starafikasi 3 tingkat, yaitu 

tingkat dasar, tingkat menengah dan 

tingkat atas. Dari ketiga tingkat 

pendidikan, pendidikan tingkat dasar 

dikatakan sebagai pendidikan permulaan 

yang merupakan tingkat standar pertama 

untuk melanjutkan tingkat berikutnya. 

Pendidikan tingkat permulaan bagi 

seorang siswa sekolah dasar dalam 

mengoptimalkan kemampuannya 

merupakan tempat pertama mereka 

dalam dunia pendidikan untuk 

memperoleh daya tahan belajar yang 

akan menjadi kebiasaan dalam 

melakukan segala hal dihari esok. 

Sehingga peran penting seorang guru 

yakni menumbuhkan kebiasaan yang 

baik pada siswa sebagaimana mestinya 

bahkan dituntut mempunyai kompetensi 

yang dapat membantu mengoptimalkan 

kemampuan siswa. 

Berbahasa adalah salah satu 

kemampuan yang sangat diharapkan 

pendidik, mampu dimiliki siswa dengan 

baik. Pembelajaran di SD yang sejalan 

untuk melatih bahkan mengoptimalkan 

kemampuan berbahasa adalah 

pembelajaran bahasa Indonesia pada 

tingkat permulaan bertujuan untuk 

mengoptimalkan kemapuan 

berkomunikasi siswa baik secara lisan 

atau tulisan. Dalam pelajaran bahasa 

Indonesia pada umumnya tidak dianggap 

pelajaran yang sulit oleh siswa. Pelajaran 

bahasa Indonesia sudah diajarkan mulai 

dari kecil sampai dewasa, dimulai dari 

jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi karena pelajaran bahasa Indonesia 

akan selalu muncul ditingkat pendidikan 

dan tidak dapat hilang sampai kapan pun. 

Oleh sebab itu, para siswa-siswi harus 

bisa berbahasa Indonesia dengan baik 

dan perlu adanya dorongan dan 

bimbingan dari orang tua. Seiring 

berjalannya waktu tidak dapat dipungkiri 

bahwa kemampuan bahasa Indonesia 

bisa dilakukan terlebih dahulu melalui 

proses membaca. 

Membaca merupakan keterampilan 

berbahasa yang berhubungan dengan 

keterampilan berbahasa yang lain. 

Depdikbud (1985 :11) menyatakan 

bahwa membaca ialah proses 

pengolahan bacaan secara kritis, kreatif 

yang dilakukan dengan tujuan bacaan 

itu, dan penilaian terhadap keadaan, 

nilai, fungsi dan dampak bacaan itu. 

Membaca menjadi sebuah keharusan 

dianggap seseorang suatu kebutuhan 

yang penting untuk terjadinya 

komunikasi. Kemampuan membaca 

merupakan dasar yang berperan penting 

bagi kesuksesan belajar siswa agar 

mampu menguasai kemampuan lainnya 

sehingga mereka lebih mampu ikut serta 

dalam mata pelajaran lainnya dengan 

baik. 

Kemampuan membaca permulaan 

merupakan tahap proses belajar 

membaca bagi siswa kelas rendah di 

sekolah dasar. Kesanggupan membaca 

bagi seorang kelas permulaan di sekolah 

dasar akan di dapatkan ketika mengikuti 

pendidikan formal, pembelajaran utama 

atau pertama. Oleh sebab itu, seorang 
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guru perlu merancang pembelajaran 

membaca dengan baik sehingga mampu   

menumbuhkan kebiasaan membaca 

sebagai hal yang menyenangkan bahkan 

akan menganggapnya sebagai hobi. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat 

melakukan observasi PPL (Praktik 

Pengalaman Lapangan) selama 5 bulan 

di kelas II UPTD SDN 122380 Pematang 

Siantar yang berjumlah 28 orang, 14 

siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. 

Permasalahan yang sering ditemui 

peneliti ialah siswa sulit dalam 

mengenali huruf dan sering tertukar 

huruf yang satu dengan huruf yang 

lainnya sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa yang rendah dan belum 

mencapai nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yaitu nilai 70. 

Berikut adalah tabel hasil belajar 

siswa kelas II yang di dapat peneliti dari 

observasi tersebut.  

Tabel 1.1 Persentase Nilai Hasil 

Belajar Siswa Dan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) Siswa. 
No Mata 

Pelajaran 

KKM Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Ketuntasan 

Tuntas 

(%) 

Tidak 

Tuntas 

(%) 

1 PPKn 70 28 42 % 58 % 

2 Bahasa 

Indonesia 
70 28 42 % 58 % 

3 PJOK 70 28 46 % 54 % 

4 SBDP 70 28 39 % 61 % 

(Sumber : UPTD SDN 122380 Pematang 

Siantar). 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat 

bahwa banyak nilai siswa kelas II di UPTD 

SDN 122380 Pematang Siantar yang belum 

memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) dikarenakan sebagian dari siswa 

masih belum mengenali huruf dan belum 

bisa membaca. Rendahnya kemampuan 

membaca permulaan peserta didik itu 

dikarenakan di dalam proses pembelajaran 

tidak pernah menggunakan media 

pembelajaran apapun, guru hanya berfokus 

menggunakan buku paket siswa sebagai 

media pembelajaran, dan ditambah lagi 

dengan kurangnya dukungan orang tua 

terhadap hasil belajar siswa di rumah. 

Sedangkan setiap siswa memiliki 

pemahaman atau pun kemampuan yang 

berbeda-beda sehingga akan ditemukan 

sebagian siswa yang menanggung keadaan 

yang sulit dalam proses melafalkan tulisan 

atau baca permulaan.  

Metode Penelitian 

Paldal peneli lti laln i lnil peneli ltil 

menggunalkaln peneli ltilaln Qualsil 

eksperi lmen. Eksperi lmen merupalkaln 

metode peneti laln yalng di lgunalkaln untuk 

mencalril pengalruh perlalkualn tertentu 

terhaldalp yalng laliln dallalm kondi lsil yalng 

terkendallilkaln. Desaliln peneli ltilaln yalng 

dilgunalkaln yaliltu Pre- Experi lmenta ll 

Desi lgns (non-desi lgn). Sugi lyono 

(2018:112) menyaltalkaln balhwa l 

dilkaltalkaln Pre- Experi lmentall Desi lgn 

(non-desi lgn) kalrenal desaliln i lnil belum 

merupalkaln eksperi lmen sungguh-

sunguh. Kalrenal, malsi lh terdalpalt valrilalbel 

lualr yalng ilkut berpengalruh terhaldalp 

terbentuknyal valrilalbel dependen 

(terilkalt). 

Bentuk pre-eksperilmentall desilgns 

aldal beberalpal malcalm, yaliltu: One-Shoot 

Calse Study, One Group Pretest-Posttest 

Desi lgn,Ilntalc Group Compa lrilson. Dallalm 

peneli ltilaln ilnil, peneli ltil mengalmbi ll bentuk 

Pre-Eksperi lmenta ll Desi lgnOne-Group 

Pretest-posttest Desi lgn. Paldal peneli ltilaln 

ilnil One Group Pretest-Posttest Desi lgn 

terdalpalt Pretest, sebelum di lberil 

perlalkualn. Dengaln demi lkilaln halsill 

perlalkualn dalpalt di lketalhui l lebilh alkuralt, 

kalrenal dalpalt membalndi lngkaln dengaln 

kealdalaln sebelum di lberil perlalkualn 

sugi lyono (2018:114). 

Hasil Dan Pembahasan 
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Peneli ltilaln ilnil dillalkukaln dil UPTD 

SD N 122380 Pema ltalng Silalntalr yalng 

berallalmalt di l Jln Kaliln Suji l No.20, Desa l 

Balne, Kecalmaltaln Si lalntalr Utalral, Kota l 

Pemaltalng Si lalntalr,  paldal talnggall 25 

September  s.d 06 Oktober 2023. 

Aldalpun peneli ltilaln tersebut di llalkukaln 

untuk mengetalhui l seberalpal besalr 

pengalruh Medi lal Puzzle Dallalm 

Menilngkaltkaln Kema lmpualn Membalca l 

Permulalaln Si lswal. Aldalpun si lswal yalng 

dilteliltil aldallalh seluruh si lswal kelals IlIl yalng 

terdilril dalril silswal lalkil-lalkil berjumlalh 14 

oralng daln si lswal perempualn 14 oralng 

silswal. 

 Peneli ltilaln i lnil merupalkaln 

peneli ltilaln pre-experi lmenta ll desi lgn 

dengaln desaliln peneli ltilaln one grup 

pretest posttest desilgn. Dilmalnal silswa l 

dilberilkaln pretest daln posttest. Pretest 

dillalkukaln sebelum di lberi lkaln perlalkualn, 

tujualnnyal untuk mengetalhuil kealdala ln 

alwall si lswal sebelum di lberi lkaln perlalkualn. 

Posttest dilberilkaln setelalh malteri l 

pembelaljalraln di lberilkaln dengaln 

meneralpkaln Medi lal Puzzle, yalng 

bertujualn untuk mengeta lhuil kealdalaln 

alkhilr silswal dilberilkaln perlalkualn. 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsill peneli ltilaln yalng 

dilperoleh balhwal penggunalaln medi la l 

puzzle  bepengalruh dallalm menilngkaltkaln 

kemalmpualn membalcal permulalaln si lswa l 

kelals IlIl UPTD SDN 122380 Pema ltalng 

Silalntalr TAl 2022/2023. Daltal peneli ltilaln 

mendukung kesi lmpulaln i lnil. Peneli ltil 

menemukaln balhwal nillalil pretest silswal 

kelals IlIl aldallalh 40,27 daln ni llalil posttest 

merekal aldallalh 77,06. Hi lpotesils paldal uji l 

t salmpel berpalsalngaln menunjukkaln nillalil 

silg (2-talilled) lebi lh keci ll dalril 0,05 (0,00 

< 0,05) daln thi ltung > t ta lbel (14,44 > 

2,056), menunjukkaln balhwal Medila l 

puzzle berpengalruh dallalm 

menilngkaltkaln kemalmpualn membalca l 

permulalaln si lswal kelals IlIl UPTD SDN 

122380 Pematang Siantar TA. 

2022/2023. 

Tabel 1 Deskripsi Hasil Pretest 

(Sumber Output SPSS 26) 

Tabel 2 Deskripsi Hasil Posttest 

(Sumber Output SPSS 26) 

Berdasarkan data di atas Uji 

Normalitas yang digunakan adalah 

kolmogrov-Smirnov karena jumlah 

respondennya lebih kecil dari 30 orang, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal karena 

hasil signifikan lebih besar dari 0,05. 

Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji-t, 

setelah dibuktikan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogenitas, 

maka kegiatan selanjutnya adalah 

pengujian hipotesis/uji-t. Dengan 

kriteria jika Signifikansi ≥ 0,05 maka 

Hoditerima dan Haditolak Sedangkan 

Signifikansi < 0,05 maka Hoditolak dan Ha 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .164 28 .052 .918 28 .031 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Post
test 

.124 28 .200* .966 28 .488 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction  
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diterima . Tabel berikut menunjukkan hasil 

pengujian hipotesis. 

Tabel.4.10 Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel diatas di peroleh t 

hitung = 14,441 dan t tabel = 2,056 diperoleh 
t hitung > t tabel atau 14,441 > 2,056. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Hoditolak dan Ha diterima 

Artinya dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan Media Puzzle 
Membaca Permulaan Siswa UPTD SDN 
122380 Pematang Siantar. 
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d) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 
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